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ABSTRAK
Kedelai digunakan sebagai bahan baku pada industri pengolahan seperti industri
tahu dan tempe. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis : (1) Biaya produksi,
pendapatan, efisiensi, nilai tambah dan tingkat pengembalian Investasi
(ROI),dan(2) Sikap kewirausahaan pengusaha agroindustri kedelai. Penelitian
menggunakan metode survey, yang dilaksanakan di Kecamatan Seberida, dengan
responden diambil secara sensus yaitu 9 pengusaha tahu dan 7 pengusaha
tempe.Hasil penelitian menunjukkan usaha agroindustri tahu dan tempe
merupakan usaha kecil per seorangan, teknologi semi mekanis, belum memiliki
merek dagang dan izin usaha secara resmi. Bahan baku yang digunakan dalam
satu kali proses untuk agroindustri tahu adalah kedelai sebanyak 144 kg, dengan
bahan penunjang berupa air cuka, solar, kayu bakar, dan plastik.Biaya produksi
sebesar Rp 1.002.222, biaya terbesar adalah untuk bahan baku yaitu Rp.
1.002.222 (88,88%), pendapatan bersih Rp 649.384, Nilai tambah sebesar Rp
1.360, RCR sebesar 1,95, dan ROI sebesar59,24 %.Sedangkan pada
agroindustritempe, penggunaan kedelaisebanyak 157 kg, dengan bahan penunjang
berupa ragi, daun pisang, kayu bakar, listrik, plastik, dan solar. Biaya produksi
agroindustri tempe sebesarRp 1.089.286, biaya terbesar adalah untuk bahan baku
yaitu Rp 1.089.286 (85,06%), pendapatan bersih565.921, RCR sebesar 1,43, nilai
tambah diperoleh sebesar Rp 1.665/kg, dan ROI sebesar43,68%. Pengusaha tahu
mempunyai sikap kewirausahaan yang sangat tinggi, sedangkan pengusaha tempe
sikap kewirausaannya tinggi.
Kata Kunci:Agroindustri,Nilai Tambah, Kedelai, Pendapatan, Sikap
PENDAHULUAN
Agroindustri merupakan salah satu alternatif pengembangan ekonomi
pedesaan. Agroindustri ini mampu meningkatkan pendapatan para pelaku
agribisnis,menyerap tenagakerja, meningkatkan perolehan devisa, dan
mendorong munculnya industri yang lain (Soekartawi, 2001). Di Riau produksi
kedelai beberapa tahun ini mengalami penurunan, Penurunan ini dikarena
menurunnya luas panen. Kabupaten Indragiri Hulu produksi kedelai tahun 2012
sebanyak 77  ton mengalami penurunan sebesar 57,14%  pada tahun 2013 menjadi
33 ton dengan produktivitas 1,12 ton/hektar, (BPS Riau, 2014).
Salah satu industri rumah tangga yang cukup berkembang di Kecamatan
Seberida Kabupaten Indragiri Hulu adalah industri pengolahan kedelai.Usaha
inisudah ada sejak tahun 1995 hingga sekarang, usaha ini berfungsi sebagai salah
Jurnal Agribisnis Vol 18 No. 2 Desember 2016 ISSN 1412 – 4807 ISSN Online 2503-4375
satu diversifikasi usaha yang dapat membuka lapangan kerja dan meningkatkan
pendapatan keluarga. Industri ini cukup menjanjikan, karena dapat menambah
penghasilankeluarga dan mencukupi kebutuhan, menampung banyak tenaga kerja,
sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran. Masyarakat Indragiri Hulu
khususnya pengusaha kedelai terus berusaha menjalankan industri dengan harapan
usaha ini dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari,dan agroindustri kedelai
mempunyai potensi untuk dikembangkan.
Keberhasilan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh produksi,
tersedianya modal, adanya peluang pasar melainkan juga dipengaruhi oleh potensi
yang dimiliki pengusaha tersebut. Dengan kata lain tersedianya modal, tingginya
jumlah produksi dan terdapatnya peluang pasar tanpa didukung oleh potensi
pengusaha tentu tujuan dari usaha tersebut tidak dapat berjalan dengan baik.
Potensi pengusaha ini juga sangat ditentukan oleh sikap kewirausahaan yang
dapat mendukung pengembangan usahanya, dimana sikap ini dipengaruhi oleh
berbagai hal seperti pendidikan dan latihan yang pernah dilakukan.
Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian tentang pengolahan
kedelai dilihat dari permodalan, bahan baku, teknologi, manajemen usaha dan
permasalahan secara kuantitatif, memberikannilai tambah kedelai, pendapatan
pengrajin dan penciptaan lapangan kerja atau kesempatan kerja dan melihat
bagaimana sikap kewirusahaan agroindustri kedelai.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis:usaha agroindustri kedelai
meliputi teknologi, biaya produksi, produksi,efisiensi, nilai tambah dan tingkat
pengembalian investasi (ROI), dan sikap kewirausahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pengusaha dalam pengambilan keputusan, dan bagi pemerintah daerah, bahan
pertimbangan dalam menyusun kebijakan yang lebih baik di masa yang akan
datang, terutama dalam Agroindustri kedelai pada industri rumah tangga.
METODE PENELITIAN
Metode , Tempat dan Waktu Penelitian
Metode dalam penelitian ini adalah survey, dengan lokasi di Kecamatan
Seberida Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau. Penelitian ini dilakukan selama
enam bulan yang dimulai dari Oktober 2015 sampai dengan Maret 2016.




Populasi dalam penelitian adalah seluruh pengusaha Agroindustri
kedelai.Sampel dalam diambil secara sensus, yaitu semua pengusaha agroindustri
kedelai.  Di Kabupaten Indragiri Hulu dari sebelas desa yang ada, terdapat
delapan desa yang melakukan kegiatan Agroindustri kedelai yaitu: Desa Bukit
Meranti, kelesa, Seresam, Petala Bumi, Titian Resak, Pangkalan Kasai, Buluh
Rampai dan Bandar Padang. Dari desa tersebut terdapat 16 pengusaha
agroindustri kedelai yang terdiri dari 9 pengusaha Tahu dan 7 pengusaha Tempe.
Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri daridata primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan
menggunakan kueisioner atau daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan dan
pengamatan langsung dilapangan. Sumber data primer meliputi identitas
pengusaha pengolahan kedelai menjadi tahu dan tempe. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari instansi terkait yang meliputi keadaan umum daerah penelitian.
Analisis Data
Data yang telah diperoleh dari respondenkedelai terlebih dahulu
ditabulasikan dan kemudian dianalisis secara diskriptif kualitatif dan kuantitatif,
disamping itu juga mengguna rumus-rumus sebagai berikut :
Biaya Produksi
Biaya produksi dihitung dengan menggunakan formula rumus menurut
Hernanto, (1996) sebagai berikut:
TC = TFC+TVC
Keterangan:
TC : Biaya Produksi (Rp/Kg/Proses Produksi)
TFC : Biaya Tetap Total (Rp/Kg/Proses Produksi)
TVC : Biaya Variabel Total (Rp/Kg/Proses Produksi)
Pendapatan Kotor
Pendapatan kotor usaha agroindustri kedelaiadalah perkalian antara
produksi yang diperoleh dengan harga jual, dihitung dengan menggunakan
rumus umum menurut, Soekartawi, (1995) sebagai berikut:
TR = Y . Py
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Keterangan:
TR : Total Penerimaan (Rp/Proses Produksi)
Y : Jumlah Produksi (Rp/Kg)
Py : Harga Jual (Rp/Kg)
Pendapatan Bersih
Pendapatan bersih usaha agroindustri kedelaiadalah selisih antara
penerimaan dan semua biaya. Untuk menghitung pendapatan usaha
agroindustri digunakan rumus umum menurut (Soekartawi, 1995), yaitu:
Π= TR – TC
Keterangan:
Π : Pendapatan Bersih Usaha (Rp/Proses Produksi)
TR : Total Penerimaan (Rp/Proses Produksi)
TC : Total Biaya (Rp/Proses Produksi)
Efisiensi Usaha Agroindustri
Efisiensi usaha agroindustri kedelai dilakukan dengan menggunakan
rumus Return Cost of Ratio menurut Soekartawi (1991), dengan persamaan:RCR = TRTC
Keterangan :
RCR : Return Cost Of Ratio
TR : Pendapatan Kotor/Total Revenue(Rp/Proses)
TC : Total Biaya/Total Cost(Rp/Proses)
Dengan kriteria penilaian:
RCR   >   1, Berarti agroindustri tahu dan tempe menguntungkan.
RCR   =   1, Berarti agroindustri tahu dan tempe berada pada titik impas.
RCR <1, Berarti agroindustri tahudan tempe tidak menguntungkan.
Analisis Nilai Tambah
Nilai tambah produk agroindustri kedelaidihitung menggunakan metode
Hayami. dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Perhitungan Nilai Tambah Metode Hayami
Variabel Nilai
I. Output, Input dan Harga
1. Output (kg) (1)
2. Input (kg) (2)
3. Tenaga kerja (HOK) (3)
4. Faktor Konversi (4) = (1) / (2)
5. Koefisien Tenaga Kerja(HOK/kg) (5) = (3) / (2)
6. Harga output (Rp) (6)
7. Upah Tenaga kerja (Rp/HOK) (7)
II. Penerimaan dan Keuntungan
8. Harga bahan baku (Rp/kg) (8)
9. Sumbangan input lain (Rp/Kg) (9)
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10. Nilai Output (Rp/Kg) (10) = (4) x (6)
11. a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a) = (10) – (9) – (8)
b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b) = (11a/10) x 100%
12. a Pendapatan tenaga kerja (Rp/kg) (12a) = (5) x (7)
b. Pangsa Tenaga kerja (%) (12b) = (12a/11a) x 100%
13. a. Keuntungan (Rp) (13a) = 11a – 12a
b. Tingkat keuntungan (%) (13b) = (13a/11a) x 100%
Sumber: Sudiyono, 2004
Analisis Tingkat Pengembalian Investasi(ROI)
Tingkat pengembalian Investasi(ROI) ditentukan menurut rumus Rawuh,
(2013), sebagai berikut := . ∑ .∑ . x100%
dimana:
ROI      =  Return On Investment
P.Q =  Nilai  Produksi (Rp/Proses Produksi)
Ri = Harga Input Ke I (Rp/Proses Produksi)
Xi = Jumlah Input/ Faktor Produksi Ke I (Rp/Proses Produksi)
Kriteria tingkat efisien digunakan:
ROI > Tingkat suku bunga pinjaman bank yang berlaku, maka usaha layak untuk
dilaksanakan
ROI ≤ Tingkat suku bunga pinjaman bank yang berlaku, maka usaha tidak layak
untuk dilaksanakan.
Sikap Kewirausahaan Pengusaha
Sikap kewirausahaan pengusaha, diukur dengan menggunakan indikator
tertentu yang ditetapkan berdasarkan pertanyaan survai lapangan yang relevan.
Indikator sikap kewirausahaan yang digunakan yaitu penuh percaya diri,memiliki
inisiatif, memiliki motif berprestasi, memiliki jiwa kepemimpinan,berani
mengambil risiko dengan penuh perhitungan,(Suryana, 2011).Kemudian
dilakukan proses scoring untuk penentuan jumlah skor pada masing-masing
responden. Proses scoring ini dilakukan untuk menghitung tingkat sikap
kewirausahaan penrajin agroiindutri kedelai. Sikap kewirausahaan masing-masing
responden akan dilihat pada total skor dan penggolongan kriteria yang telah
ditentukan.
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Skor maksimum dari pernyataan yang menunjukkan sikap kewirausahaan
bernilai 25 dan skor minimum dari pernyataan yang menunjukkan sikap
kewirausahaan bernilai 5, yang di dapat dari proses pengkelasan, (Haryono,
1984),  sebagai berikut:
Jumlah skor maksimum : 5 x 5 = 25
Jumlah skor minimum : 5x 1  = 5
Keterangan : 5 jumlah variabel
5 jumlah kelas (skor)
Jarak kelas (range) = = = 4
Kriterianya adalah sebagai berikut :
1. Sikap kewirausahaan pengusaha sangat rendah dinyatakan dengan skor 5–8,9
2. Sikap kewirausahaan pengusaharendah dinyatakan dengan skor  9–12,9
3. Sikap kewirausahaan pengusaha sedang dinyatakan dengan skor 13–16,9
4. Sikap kewirausahaan pengusahatinggi dinyatakan dengan skor 17–20,9
5. Sikap kewirausahaan pengusaha sangat tinggi dinyatakan dengan skor 21 – 25
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Pengusah dan Profil Usaha Agroindustri Kedelai
Pengusaha agroindustri tahu umur rata-rata 39 tahun, lama pendidikan 10
tahun (SMA), tanggungan keluarga 5 jiwa, pengalaman berusaha 10 tahun, dan
jumlah tenaga kerja 4 jiwa. Sedangkan umur rata-rata pengusaha agroindustri
tempe 37 tahun, lama pendidikan 9 tahun (SMP), tanggungan keluarga 4 jiwa,
pengalaman berusaha 6 tahun, dan jumlah tenaga kerja 4 jiwa
Usaha agroindustri kedelai di Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu
dimulai sejak tahun 1991, bentuk usaha rumah tangga yang bertujuan untuk
mendapatkan tambahan pendapatan dan membuka lapang pekerjaan. Teknik
pembuatan tahu diperoleh secara turun temurun dan juga dari bekerja dengan
pengusaha lain. Usaha agroindustri tahu dan tempe yang dikelola oleh masing–
masing  pengusaha masih merupakan industri kecil, karena tenaga kerja yang
digunakan masih relatif sedikit. Hal ini berdasarkan klasifikasi industri menurut
Haryanto (1994), yang menyatakan bahwa industri kecil salah satu karakternya
adalah penggunaan tenaga kerja antara 3-7 orang, dengan tidak memerlukan
keahlian yang cukup tinggi.
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B.  Proses Pengolahan
Teknologi yang digunakan dalam pengolahan kedelai untuk menghasilkan
output berupa tahu dan tempe yaitu dengan menggunakan teknologi semi modern
(mesin sederhana).
Gambar 1: Skema Pengolahan Kedelai Menjadi Tahu
Peralatan yang digunakan dalam proses agroindustri tempe adalah : Mesin
penggiling digunakan untuk mengupas kulitkacang kedelai yang sudah direndam,
Drum dengan ukuran besar yang digunakan untuk merebus biji kacang kedelai,
Saringan dari plastik atom digunakan untuk memisahkan kacang kedelai dengan
air, Cetakan tempe terbuat dari kayu yang sudah dibuat dengan bentuk persegi
panjang yang digunakan untuk mencetak tempe, pisau stenlis digunakan untuk
memotong tempe menjadi persegi panjang kecil-kecil, gayung digunakan untuk
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digunakan untuk menakar kedelai, plastik digunakan untuk pengisian kedelai,
daun pisang digunakan untuk membungkus kedelai yang sudah diberi ragi.
Gambar 2: Skema Pengolahan Kedelai Menjadi Tempe.
Adapun peralatan yang digunakan dalam proses agroindustri tempe di
daerah penelitian adalah mesin penggiling digunakan untuk mengupas kulitkacang
kedelai yang sudah direndam, drum dengan ukuran besar yang digunakan untuk
merebus biji kacang kedelai, saringan dari plastik atom digunakan untuk
memisahkan kacang kedelai dengan air, cetakan tempe terbuat dari kayu yang
sudah dibuat dengan bentuk persegi panjang yang digunakan untuk mencetak
tempe, pisau stenlis digunakan untuk memotong tempe menjadi persegi panjang
kecil-kecil, gayung digunakan untuk mengambil air, ember kecil, digunakan untuk
memindahkan air, ember besar digunakan untuk menakar kedelai, plastik
digunakan untuk pengisian kedelai, daun pisang digunakan untuk membungkus
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Analisis Usaha Agroindustri Kedelai
Dalam mengelola usaha sangat penting dilakukan analisa usaha, karena
dari analisa ini dapat diketahui kelayakan dari usaha.  Hasil analisa agroindustri
kedelai yang menghasilkan tahu dan tempe dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Jumlah Penggunaan Biaya Produksi, Produksi, Pendapatan, Usaha















1 Bahan Baku (Kg) 144 6.922 1.002.222 157 6.914 1.089.286
2. Bahan Penunjang
Air cuka (liter) 1 33.222 33.222
Solar (liter) 7.500 10.833 4 5833 33.333
Kayu Bakar(Mobil) 1 675.556 25.983 1 597143 22.967
Plastik (bungkus) 3 21.000 1.914 1.889
Listrik 5.926 5219.78
Ragi (bungkus) 3 32571 20
Daun Pisang 3 6143 19857
3. Biaya TK (Rp) 1,76 52.778 94.455 2,80 47.857 136.640
4. Penyusutan Alat (Rp) 680,64 299,54
5. Total Biaya Produksi 1.127.561 1.280.508
6. Produksi (Kg) 260 6.833 1.776.944 411 4.429 1.846.429
7. Pendapatan
1. Kotor (Rp) 1.776.944 1.846.429
2. Bersih (Rp) 649.384 461.724
8. RCR 1,58 1,43
9. ROI (%) 59,24 43,68
Biaya yang di keluarkan terbesar baik pada agroindustri tahu maupun
tempe adalah biaya bahan baku (kacang kedelai) yaitu untuk tahu sebesar Rp
1.002.222 (88,88%) dan tempe Rp 1.089.286 (85,07). Bahan baku kacang kedelai
yang digunakan  adalah kedelai impor karena kualitas lebih baik, dan jumlah yang
digunakan lebih banyak dibandingkan bahan lainnya, sehingga memerlukan biaya
yang lebih besar.Kebutuhan bahan baku kedelai untuk tahu rata-rata 144 Kg dan
menghasilkan tahu sebanyak 260 kg per proses, sedangkan untuk tempe sebanyak
157 Kg dengan produksi 411 kg tempe.
Pendapatan Bersihyang diperoleh per proses produksi untuk tahu adalah
Rp 649,384, dan tempe sebesar Rp 565,921. Nilai Return Cost Ratio (RCR) yang
diperoleh agroindustri tahu adalah 1,58 dan tempe 1,43. Ini bermakna bahwa
setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan dalam agroindustri tahu, akan memperoleh
pendapatan kotor sebesar Rp 1,58(Tahu) dan Rp 1,43 (Tempe) atau pendapatan
bersih sebesar Rp 0,58 (Tahu) dan Rp 0,43 (Tempe). Hal ini berarti agroindustri
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tahu dan tempe ini layak atau menguntungkan untuk diusahakan dan
dikembangkan karena dapat memberikan imbalan jasa ekonomi berupa
keuntungan.Nilai RCR ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Chandra (2013) di Desa Sungai Tohor Kecamatan Tebing Tinggi
Timur, dimana RCR  sebesar 1,39. Dengan demikian, usaha yang dikembangkan
di Kecamatan Siberida lebih menguntungkan.
Analisis Nilai Tambah
Nilai tambah  dapat diartikan sebagai imbalan jasa dari alokasi tenaga
kerja dan keuntungan pengrajin. Besar kecilnya nilai tambah produk agroindustri
sangat tergantung pada teknologi yang digunakan dalam proses pengolahan dan
perlakuan lainnya terhadap produk tersebut. Nilai tambah dari usaha agroindustri
tahu dan tempe dapat dilihat pada Tabel 3.
Nilai tambah agroindustri pengolahan kedelai menghasilkan output
sebanyak 312,22 Kg (tahu) dan 410,71 Kg(tempe) /proses produksi, dengan input
yang digunakan adalah 144,44 Kg (tahu) 157,14 (tempe)/proses produksi. Tenaga
kerja (HOK) yang digunakan pada agroindustri tahu 1,76HOK 2,80 HOK tempe.
Faktor konversi diperoleh dari hasil output dibagi dengan input adalah
2,16(tahu) 2,61 (tempe) artinya banyaknya output yang dapat dihasilkan dari satu-
satuan input. Koefisien tenaga kerja yang diperoleh dari hasil tenaga kerja dibagi
dengan input yaitu 0,01 dan 0,02 HOK. Harga output Rp 6,833Kg untuk tahu Rp
4.428,57 untuk tempe. dan upah tenaga kerja sebanyak Rp 52,778(tahu) 47.857,14
(tempe) HOK.
Harga bahan baku kg kedelai Rp 6,922/Kg Rp 6.914,29/kg, sumbangan
input lain diperoleh dari biaya pemakaian input lain per/kg produk yaitu Rp
6,488Rp 2995,37/Kg. Nilai output tahu yang dihasilkan dari faktor konversi dikali
dengan harga output sebesar Rp 14,771/Kg tahu Rp 11.574,68. Nilai tambah ini
diperoleh dari pengurangan nilai output produksi tahu dengan biaya bahan baku
dan bahan penunjang lainnya. Nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan
kedelai per proses produksi menjadi tahu adalah sebesar Rp 14,771/Kg tahu Rp
11.574,68 tempe bahan baku, artinya dalam Rp 6,922/Kg (tahu) Rp 6.914,29/kg
(tempe) harga bahan baku menghasilkan nilai tambah Rp 14,771/Kg tahu Rp
11.574,68 tempe /kg bahan baku. Rasio nilai tambah tahu adalah sebesar 9,21%
dan 14,39 % artinya dari nilai output tahu dan tempe merupakan nilai tambah
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yang diperoleh dari agroindustri kedelai.  Pendapatan tenaga kerja diperoleh dari
koefisien tenaga kerja dikali dengan upah tenaga kerja adalah sebesar Rp 643,55
tahu 853,23 tempe /Kg. Pangsa tenaga kerja yang diperoleh adalah 47,33% dan
51,24%. Pangsa tenaga kerja adalalah menunjukkan presentase tenaga kerja dari
nilai tambah. Keuntung nilai tambah pada tahu yaitu dengan keuntungan Rp
716,27 tahu Rp 811,79 tempe, dan tingkat keuntungan yang diperoleh sebesar
52,67% dan 48,76%.
Tabel 3. Nilai Tambah Metode Hayami Usaha Agroindustri Kedelai Per Proses
Produksi Di Kecematan Seberida Tahun 2016
Nilai Tambah Tahu Tempe
Variabel Nilai
I. Output, Input dan Harga
1. Output (Kg/proses) 312,22 410,71
2. Input (Kg/proses) 144,44 157,14
3. Tenaga kerja (HOK) 1,76 2,80
4. Faktor konversi 2,16 2,61
5. Koefisien Tenaga kerja (HOK/Kg) 0,01 0,02
6. Harga output (Rp) 6.833 4.429
7. Upah tenaga kerja (Rp/HOK) 52.778 47.857
II. Penerimaan dan Keuntungan
8. Harga bahan baku (Rp/kg) 6.922 6.914
9. Sumbangan input lain (Rp/kg) 6.488 2.995
10. Nilai output (Rp/kg) 14.771 11.575
11.a. Nilai tambah (Rp/kg) 1.360 1.665
b. Rasio nilai tambah (%) 9,21 14,39
12. a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/kg) 643,55 853,23
b. Pangsa tenaga kerja (%) 47,33 51,24
13. a. Keuntungan (Rp/proses) 716,27 811,79
b. Tingkat keuntungan (%) 52,67 48,76
Analisi Tingkat Pengembalian Investasi (ROI)
ROI merupakan alat pengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan seluruh aktiva yang tersedia di dalam
perusahaan dengan melihat sampai seberapa besar tingkat laba yang dihasilkan
atas sejumlah investasi yang telah ditanamkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 4.
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Tabel 4. Tingkat Pengembalian Usaha Agroindustri Kedelaidi Kecamatan
SeberidaTahun 2016
No Uraian Tahu Tempe
1 Pendapatan Kotor 1.776.944 1.846.429
2 TVC 1.121.072 1.277.512
3 ROI (%) 59,24 43,68
Pada Tabel 4 menunjukkan pendapatan kotor agroindustri tahu Rp
1.776.944, TVC Rp 1.121.072 dan ROI 59,24 %sedangkan untuk agroindustri
tempe pendapatan kotor sebesar Rp 1.846.429, TVC Rp 1.277.512 dan ROI 43,68
% artinya 100,- biaya yang produksi yang di keluarkan dalam usaha agroindustri
tempe di Kecamatan Seberida akan memberikan keuntungan sebesar 59,24 %
unutk tahu dan 43,68% untuk tempe.
Sikap Kewirausahan Pengusaha
Sikap kewirausahaan adalah kecenderungan berperilaku yangseseorang
dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah padamenciptakan dan
menerapkan cara kerja dalam rangka memberikanpelayanan yang lebih baik serta
memperoleh keuntungan.Dalam hal ini yang dinilai adalah sikap kewirausahaan
yangdimiliki pengusaha (percaya diri, memiliki inisiatif, memiliki motif
berprestasi, memiliki jiwa kepemimpinan dan brani mengambil resiko dengan
penuh perhitungan), dimana pengusaha merupakan pemilik usaha Agroindustri
kedelai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Persentase Sikap Kewirausahaan Pengusaha Agroindustri Kedelai di









Sangat Tinggi 4 44,44 2 28,57
Tinggi 3 33,33 5 71,43
Sedang 2 22,22 0 0,00
Rendah 0 0,00 0 0,00
Sangat Rendah 0 0,00 0 0,00
Jumlah 9 100,00 7 100,00
Sikap kewirausahaan pengusaha tahu di Kecamatan Seberida dengan
kriteria sangat tinggi jumlah pengusaha 4 jiwa dengan persentase 44,44 %, kriteria
tinggi 3 jiwa (33,33%) dan yang paling sedikit ada kriteria sedang yaitu 2 jiwa
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dengan nilai persentase (22,22 %).Sedangkan pada  sikap kewiraushaan
pengusaha tempe di Kecamatan Seberida kriteria tinggi memiliki jumlah paling
banyak yaitu 5 jiwa dengan persentase  (71,43%) dan kriteria sangat tinggi hanya
2 jiwa (28,57%). Jika dilihat Pada kedua pengusaha tahu dan tempe dari lima
variabel(Percaya Diri, Memiliki Insiatif, Memilik Motif Berprestasi,Memiliki Jiwa
Kemimpinandan Brani Mengambil Resiko Dengan Penuh Perhitungan)yang ada sudah
dikatakan kategori memiliki sikap kewirausahaan yang tinggi, pengukuran ini
dapat dilihat dengan jumlah dari semua variabel. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Skor Sikap Kewirausahaan Pengusaha Agroindustri Kedelai di
Kecamatan  Seberida Tahun 2016
variabel Skor Sikap KewirausahaanTahu Tempe
Percaya Diri 3,9 4,1
Memiliki Insiatif 3,9 3,9
Memilik Motif Berprestasi 3,8 3,9
Memiliki Jiwa Kemimpinan 3,9 4,0




Pada Tabel 6 menjelaskan pengukuran pada setiap variabel yang dimiliki
oleh pengusaha agroindustri kedelai di Kecamatan Seberida, jumlah dari skor
sikapkewirausahaan pengusaha agroindustri tahu menunjukkan 19,3 yang dimana
ini berarti memiliki kriteria tinggi, sedangkan untuk skor sikap kewirausahaan
pengusaha agroindustri tempe 19,4 dengankriteria tinggi.
1. Percaya Diri
Percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang
memberi keyakinan kuat pada drinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu
tindakan.
Pada lampiran 8 variabel percaya diri pada pengusaha agroindustri tahu
yaitu berjumlah 35 dengan Rata-rata 3,9 ini berarti untuk sikap kewirausahaan
dengan variabel percaya diri berada pada kriteria sedang. pada sikap kewirusahaan
agroindustri tempe dengan variabel percaya diri yaitu berjumlah 29 lebih kecil
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dari variabel agroindustri tahu tetapi masih pada kriteria skor 4,1 yaitu berarti
tinggi.
2. Memilii Inisiatif
Memiliki Inisiatif adalah kemampuan untuk memutuskan dan melakukan
sesuatu yang benar tanpa harus di beritahu. Pada pengusaha agroindustri tahu
jumlah dari variabel memiliki inisiatif yaitu 35 dengan rata-rata 3,9 dan
agroindustri tempe yaitu 27 rata-rata 3,9 jumlah pada variebel sikap pengusaha
tempe lebih kecil dari variabel pada pengusaha agroindustri tahu. Dapat dilihat
pada Lampiran 8.
3. Memiliki Motif Berprestasi
Motif berprestasi sebagai dorongan yang berhubungan dengan prestasi
yaitu menguasai, mengatur lingkungan social, atau fisik, mengatasi rintangan atau
memilihara kualitas kerja yang tinggi, bersaing melebihi prestasi yang lampau dan
mempengaruhi orang lain. pada lampiran 8 untuk sikap kewirausahaan pengusaha
tahu dengan jumlah 34 rata-rata 3,8yaitu sedang dan untuk sikap kewirausahaan
pengusaha agroindustri tempe  dengan variabel motif berprestasi yaitu 27 dengan
rata-rata 3,9yaitu kriteria sedang.
4. Memiliki Jiwa Kepemimpinan
Jiwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh
oleh pemimpin kepada bawahanya dalam upaya memcapai tujuan. Untuk jumlah
variabel memiliki jiwa kepemimpinan pada pengusaha agroindustri tahu yaitu 35
dengan rata-rata 3.9dengan kriteria sedang dan pada pengusaha agroindustri
tempe 28 dengan rata-rata 4,0 yang berarti kriteria tinggi.
5. Barani Mengambil Resiko Dengan Penuh Perhitungan
Berani mengambil risiko adalah kekuatan dalam diri untuk mampu
menentukan, menetapkan dan merumuskan apa yang akan di ambil dan diterima.
Pada lampiran8 untuk sikap barani mengambil resiko dengan penuh perhitungan
pada pengusaha agroindustri tahu yaitu dengan jumlah 35 rata-rata 3,9 dan pada
pengusaha agroindustri tempe 25 rata-rata 3,6 dengan kriteria sedang untuk
pengusaha tahu dan tempe.





1. Usaha agroindustri tahu dan tempe merupakan usaha kecil per seorangan,
teknologi semi mekanis, belum memiliki merek dagang dan izin usaha secara
resmi. Bahan baku yang digunakan dalam satu kali proses untuk agroindustri
tahu adalah kedelai sebanyak 144 kg, dengan bahan penunjang berupa air
cuka, solar, kayu bakar, dan plastik. Biaya terbesar adalah untuk bahan baku
yaitu Rp. 1002.222 (88,88%), pendapatan bersih Rp 649.384, RCR sebesar
1,59.Nilai tambah yang diperoleh sebesar Rp 1.360 dan investasi (ROI) 59,24
%.Sedangkan untuk agroindustri tempepenggunaan bahan baku (kedelai)157
kg, biaya produksi agroindustri tempe sebesarRp 1.089.286, biaya terbesar
adalah bahan baku yaitu Rp. 1.089.286 (85,06%), pendapatan bersih565.921,
RCR sebesar 1,43. Nilai tambah yang diperoleh sebesar Rp 1.665/kg,
investasi (ROI) 43,68%. artinya 100,- biaya yang produksi yang di keluarkan
dalam usaha agroindustri kedelai diKecamatan Seberida akan memberikan
keuntungan sebesar 59,24 untuk tahu dan 43,68% untuk tempe.
2. Sikap kewirausahaan pengusahaagroindustri kedelaisecara keseluruhan
meliputi percaya diri, memiliki inisiatif, memiliki motif berprestasi, memiliki
jiwa kepemimpinan dan berani mengambil resiko dengan penuh perhitungan
adalah sangat tinggi untuk sikap kewirausahaan agroindustri tahu dan tinggi
untuk sikap kewirausahaan agroindustri tempe.
Saran
Hingga saat ini pengrajin menggunakan kedelai impor yang harganya
lebih mahal, oleh karena itu, hasil penelitiaan ini diharapkan dapat. menjadi bahan
pertimbangan bagi pengusaha dalam pengambilan keputusan, dan bagi pemerintah
daerah sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan yang lebih baik di
masa yang akan datang, terutama dalam industri rumah tangga.
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